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Perlindungan terhadap perempuan dan anak merupakan bagian penting dalam menciptakan masyarakat yang aman dan sejahtera. Di Indonesia berbagai bentuk kekerasan fisik, psikis, maupun seksual masih sering dialami oleh perempuan dan anak. Hal ini mencerminkan adanya kesenjangan dalam upaya perlindungan terhadap kelompok rentan ini. Pemerintah melalui aparat kepolisian memiliki peran yang sangat penting dalam menanggulangi permasalahan tersebut, baik dengan melakukan penegakan hukum maupun memberikan perlindungan kepada korban. Polres Blitar Kota sebagai salah satu lembaga penegak hukum di tingkat kota dan kabupaten memiliki Unit PPA, sebuah unit khusus yang berada di bawah naungan Satreskrim yang bertugas untuk menangani berbagai kasus yang melibatkan perempuan dan anak. Unit PPA di Polres Blitar Kota berfokus pada upaya memberikan perlindungan hukum, melakukan penyelidikan, serta mendampingi korban untuk mendapatkan keadilan dan pemulihan.
Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Unit PPA Polres Blitar Kota memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan kepolisian yang berkaitan dengan perlindungan terhadap perempuan dan anak. melalui kegiatan PKL, mahasiswa dapat memahami lebih mendalam mengenai prosedur penyidikan kasus yang melibatkan korban perempuan dan anak, teknik wawancara korban, hingga bentuk dukungan psikososial yang diperlukan selama proses hukum. Selain itu, mahasiswa juga dapat mengetahui kendala yang sering dihadapi oleh aparat kepolisian dalam menangani kasus, serta bagaimana solusi yang diambil untuk mengatasi kasus tersebut.
Laporan ini disusun sebagai bentuk dokumentasi kegiatan yang dilakukan selama menjalani PKL di Unit PPA Polres Blitar Kota. Selain itu, laporan ini juga bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai peran Unit PPA dalam menangani kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak, serta tantangan yang dihadapi dalam memberikan perlindungan dan keadilan bagi korban. Melalui laporan ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan efektivitas layanan perlindungan bagi perempuan dan anak di Blitar Kota.
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Tujuan dari PKL ini tidak hanya semata-mata untuk memenuhi syarat dalam pengajuan Karya Ilmiah II (Skripsi), tetapi guna untuk meningkatkan keterampilan praktis, memperluas wawasan serta mengembangkan sikap profesional seperti disiplin, tanggung jawab, dan kemampuan komunikasi. Selain itu, juga menjadi sarana untuk membangun jaringan kerja yang dapat membuka peluang karir di masa depan.
Manfaat dari PKL ini untuk mengetahui penanganan kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak di Unit PPA Satreskrim Polres Blitar Kota. Adapun manfaat lainnya seperti:
1) Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam menangani kasus-kasus yang melibatkan perempuan dan anak di Unit PPA  Satreskrim Polres Blitar Kota.
2) Untuk mengetahui peran Unit PPA Satreskrim Polres Blitar Kota dalam memberikan perlindungan dan pemulihan bagi korban. 
3) Untuk memahami dinamika dunia kerja di bidang kepolisian dan perlindungan perempuan dan anak.
4) Untuk megetahui tugas,fungsi, tujuan, wewenang serta kewajiban Unit PPA Satreskrim Polres Blitar Kota dalam memberikan penangann dan perlindungan kasus yang melibatkan perempuan dan anak.
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